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ABSTRAK

ARABU (105 190 123710). Hubungan minat Baca Alquran Siswa
dengan Penerapan Tahfidz Alquran di Madrasah Aityah  Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar (dibimbing oleh Abd. Azis Muslimin dan

Amirah Mawardi).

Tahfidz Alquran adalah kegiatan yang dilakukan oleh Sekolah

dimana di dalamnya Siswa Siswi ditimbing cembina. Dengan adanya
kegiatan tahfidz dapat diketahui tingkat minat siswa terhadap Alquran.
Adapun pokok-pokok pembahasan didalam SKripsi ini yaitu Hubungan
Minat Baca Alquran dengan diadakannya - pelaksanaan Tahfidz di

Madrasah Aliyah Negeri Bontohar Kabupaten Kepulauar Selayar.

Jenis penelitian-ini adalah penelitian Japangan (survei) dengan
metode pendekatan perpaduan antaia kualitati dan ruantitatit. Di dalam
skripsi ini menggunakan variabel hebas, hubungan minat baca Alguran
dan variabel terikat adalah pensrapan tahfidz Alquran. Populasi dalam
penelitian ini adalahsiswa-siswt dan gurd Madrasah Aliyah Negeri
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar tahun peiajaran. 2014/2015.
Penelitian ini mengambii 24 sampel, 19 orang siswa dan 5 orang Guru.
Jumlah ini diambil dari jumiah keseluruhan populasi yang ada yaitu 248
siswa. Adapun tekhnik pengumpulan data dengan menggunakan angket,
observasi, wawancara dan dokumentas;.

Berdasarkan hasil penelitian peneliti di lapangan tentang respon
siswa terhadap minat baca Alguran menunjukkan 4 siswa (21%) yang
menyatakan sangat tinggi dan 13 siswa (68%) dan kurang tinggi ada 2
orang (1%). Respon siswa terhadap penerapan tahfidz ada 18 siswa
(95%) sangat mendukung dan 1 orang (5%) yang mengatakan
mendukung, ada 11 orang (58%) yang menyatakan sangat berhubungan
dan 8 orang (42%) yang menyatakan berhubungan. Melihat persentase di
atas dapat disimpulkan bahwa siswa sangat mendukung adanya
penerapan tahfidz Alquran dan penerapan tahfidz ini berhubungan dengan
minat baca Alquran siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Beiakang Masaiah

Aiquran bagi umar isiam Merupakan Kitab suct yang walb diketahu
dan dipahami sekaligus  diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari

karena Alguran mengandung pengetahuan vang sangat o2esar nilainya
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merupakan petunjuk serta pedoman hidup oalam kehidupan pribadi,

keluarga dan masyarakat sebab yang membaca Alguran merupakan

ibadah.

Di samping itu Alguran juga merupakan pedoman utama dalam
menerapkan ajaran Islam, namun kondisi obyektif dewasa ini membuktikan
bahwa Alquran terkadang kurang mendapat perhatian dari umat Islam,
terlebih lagi dalam mengamalkannya. Kurangnya perhatian tersebut
mengakibatkan (dampak) sikap dan periiaku negatif dij kalangan umat
Islam pada umumnya dan generasi muda pada khususnya. Suatu
masyarakat akan menjadi baik bila anggota masyarakat berpegang teguh
serta mengamalkan ajaran Alquran. Oleh karena itu, pendidikan Al-quran
sangat ditekankan dipelajari bagi selurh umat Islam. Alguran adaiah

"kalamullah” yang sempurna yang mencakup di dalamnya semua aspek

1
o
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kehidupan manusia. Seperti halnya dalam bidang kemasyarakatan,

ekonomi, hukurn, pemerintah dan hubungan sesama manusia. Apabila kita

berlainan pendapat terhadap swatu hal, maka kita perintahkan untuk
mengembaiikannya Repada Ailah Swi yaki. Alguranu! Karim serta kepada

Rasul-Nya vakni As-Sunnah. Sebagaimana. firman Allah Swt. daiam

~lauran (QS. An=Nisa (4} 58
Ao ‘ 2 PR
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Teriemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasui (Nya),
dan ulil amri di’ antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Aiguran) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebihy utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya

Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa Alquran adalah pedoman
atau patokan yang harus diikuti oleh setiap muslim di dalam melaksanakan

hukum-hukum istam dalam kehidupan sehari-hari.

Realisasi, pemahaman, penghayatan, tadabbur Alquran bagi semua
umat Islam adalah sangat urgen karena merupakan kebutuhan yang sangat

mendesak untuk mendapat perhatian, bukan hanya para tokoh-tokoh agama,




ad

ulama, akan tetapi semua umat Islam  Suatu fakta membukiikan bahwa
sebagian umat Islam tidak mampu membaca Alguran dan gererasi muda

Islam menempati jumlah yang sangat besar. Padahal Al-quran adatah

kaum muslimin_yang beriman kepada Aiquian dalam kenyataannya tdak
suka mengikuti hukum-hukum\yang termaktub di dalemnya, bahkz2n mereka
menclak seruan-seryan Ajguran dan merexa (umai islam) senang mergikui
seruan-seruan sistem yang mengajak kepada lembah kehinaan seria
mengikuti hawa nafsunya, yang lebih para lagi sebagai umat Islam tidak tahu
membaca Alquran atau buta akszara Alquran. Sesungguhnya kita sekarang
tidak boleh terbius dengan kegemilangan sejarah silam, menjadi manusia
apclogis. Hanya bangga pada zaman keemasan islam tanpa perjuangan
(jihad) sebagaimana mereka terdahulu melakukannya. Sekarang ini perlu
menyadari bahwa kita sedang berada pada suatu zaman yang unik sarat

dengan permasalahan dan iantangan, baik eksternal maupun enternal bagi
ummat ini.

Pertama, perkembangan yang cepat dibidang ilmu pengetahuan dan

teknologi (IPTEK), telah melahirkan revolusi dibidang-bidang: transportasi,

komunikasi,, informasi, dan tourisme. Sehingga manusia telah berada pada




masyarakat era global, dimana dunia lanpa batas-batas lagr Suatu
masyarakat dengan karakter dimana manusia banvak  memiliki

kecenderungan materiabstik, individualistik. hedonistik, dan pragmatis.

m i

Kedua, sebagian ummat isiam Ridup da

prinsip-prinsip  dasar Islam, sebab kelemahan iman, kekurangan

lam iziar belakang kehidupan wzivzina dan

N

pengetanuan tentano syarizt
pendidikan yang sekuier, seria herbagai-godaan glebal dan duniawi sehingg

berkehidupan dengan kecenderungan sekularistik.

Ketiga, adanya berbagai aliran yang mengatasnamakan islam padahal
hakikatnya mereka telah keluar dari islam. karena ajaran-ajarannya
berientangan dengan Alquran dan Sunnah Rasulullah Saw Maka periu
mendapat tuntunan dan bimbingan yang benar, sehingga sadar kembaii ke
jalan islam yang bersumber dari Alguran dan Sunnah. islam memberi
iuntunan spiritua! daiam hidup dan kehidupan manusia berupa dzikir dan
do'a-do'a, baik yang berasal dari ayat-ayat Alquran dan dan hadist-hadist
Shahih. Apabila ummat islam membangun hidup islam dalam dirinya,
keluarganya, di masyaraktnya, pekerjaan seita seluruh sisi kehidupannya
maka akan terwujud ummat paling kuat dan berkualitas (khaira timmah)

sebagai yang ditetapkan Allah SWT dalam Q.S Ali-lmran (3) 1110 sebagai

berikut :
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Terjemahnya

Kamu adalah umal yang terbaik yang diahwkan urntuk manusia,

menyuruh Kepada yang ma'ruf dan mencegan. dan yang munkar, dan
beriman kepada Ailah. sekiranya ahi Kitab berninan, teniuian ilu iebin

[ SN P P 2 mm e L L _a BN\ 208 & . ' ' s —
DAIK DAl Marexa, 4 antarz morela =g Yana cenmarn, dan Relanvaxan

mereka adalan orang-crang yang fasik

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa menjadr ummat
terbaik harapan tiap ummat, Prinsip-prinsip tentang kehidupan islami dalam
hal pendidikan adalain harus cerdas membaca. Membaca hal yang tertulis
dan tidak tertulis seperti fenomena manusia, karakternya, masyarakatnya,
kehidupan dan juga fenomena alam pada umumnya. Islam sebagai sumber
pengetahuan dengan melalui wahyu yang pertama kali turun repada Nabi
Muhammad SAW yang telah dilahirkan di antara masyarakat yang buta
aksara, adalah suatu perintah untuk menguasal kemampuan baca dan tulis,
dan penghargaan pena yang hanya sebagai alat penggali ilmu pengetahuan.
Di dalam Q.S. Al-Alagq (96): 1-5 yang merupakan wahyu yang pertama

diturunkan oleh Allah Swi. menunjukkan betapa pentingnya belajar, berusaha

menuntut ilmu pengetahuan, bertanggung jawab baik pada diri sendiri




maupun kepada orang lain terutama mengajarkan Al-Quranul karim. Allah

Swt berfirman:
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Terjemahnya -

Baczlah dengan (menyebut) nana Tananmu vang Mencipta'tan Dia
YTelah menciptakan manusia daii segumpal darah. Bacaiah, aan

Tuhanmuiah yang Maha pemurah, Yang mengajai {(manusia) dengan
perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa vyang tidak

At
P

diketahuinya

Dan ayat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan perintah membaca daiam ayat pertama kali iurun itu bukan berarti
sekedar membaca tanpa tahu arti dan maknanya, tetapi dari proses
membaca itulah diharapkan kandungan ajaran Isiam dapat dipahami, dihayati
serta diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Mendidik anak sebagai
generasi pelanjut untuk bisa membaca Alquran adalah langkah awal untuk
menanamkan kecintaan dan minat anak untuk tumbuh menjadi generasi

Qur'ani. Kemudian dari ayat-ayat tersebut, jelaslah bahwa agama slam

mendorong umatnya agar menjadi ummat yang pandai. dimulai dengan
belajar baca tuiis dan diteruskan dengan berbagai macam ilmu pengetahuan.

Disamping menekankan kepada ummatnya untuk mengajarkan ilmunya




kepada orang lain. Melakukan proses belajar mengajar adalah proses
manusiawi, yakni sesuai dengan harkat kemanusiaannya, sebagai makhluk
yang homo educandus, dalam arti manusia ity sebagal makhluk yang dapat
nodan realisasi fungs: dan juan
pendidikan Nasional, sebagaimana Undang-undang Rl No 20 Tahun 2003
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Pendidikan’ nasional berfungs:  mengembangkan kemampuar  dan
membenivk watak sérta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

is: duEntn N B P .
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ineinueidaskan Lan idupan bangsa,

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, seha berilmu, cakap, kreatif,

oy [Fa i 13y
mandin gan menjadi warga yang demokialis serda be enangoung jawab.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasjonal di atas, jelas bahwa
pengembangan karakter budi pekerti, akhlak mulia mendapatkan tempat
yang tidak kalah pentingnya dibanding aengan tujuan lainnya. Pendidikan
berkarakter yang saat ini mula diterapkan pemerintah bertiuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta

didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi

lulusan.

Salah satu upaya untuk rmewujudkan tujuan pengembangan kepribadian
dan budi pekerti siswa di sekolah yaitu perlu adanya penerapan tahfiz Al-

Quran yang tentunya bisa membantu siswa dalam menghafatkan dan




mengamalkan seluruh isj Alguran dalam kehidupan seharn-hari fengan

berdasarkan landasan pemikiran tersebut merupakan tanggung fawab

bersama semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan tahfiz. Baik

guru, siswa serta semua staf yang teriibat dalam proses pendidikan dan lebih

utama pada qurn untuk mendidik vang sebaillk murokin sehingga biss

pula dalam kehidupan sehari-hari.

nian aiasan penuils | mengangikat judui - penelitian adalah kaimng ingin
memperiuas pengetahuan tentang para hafidz dan hafidzah. dan Ingin
membagi pengetahuan kepada umat islam tentang keutamaan Alquran dan
para penghafal Alguran. Karena Alquran merupakan sesuaty yang paling
utama dari sesuaty yang lain, bahkan Allah mermuliakan orang yang

membaca dan yang menghafalnya Sebagaimana hadist Rasulullah Saw. Di

bawah ini -

A3l ddainy 1380 T8 e ol aiic B Gle ) 0505 06 06 e e o

H r o sl s 5 ’:) - l: El R - .<':-.,J;»' -;
(i}L&J‘b'j))Ju“F}L‘ﬁ.@S@&\ws}@ k;_/ﬂ“...!_LLJLIAj'I:ﬂJl

Artinya :

Dari Ali bin Abi Thalib berkata dia - Rasulullah saw bersabda - Barang
siapa membaca Al-Quran dan menghafainya niscaya Allah masukan
kesurga dan mendapat syafa’at serta di tempatkan mereka bersama
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orang-orang pilihan Allah seluruhnya Sungguh dijauhkan dan  api
neraka. (HR.Ibnu Majah).

Dari Hadis di atas maka dapat disimpulkan bahwa betapa bermanfaatnya
bagl manusia ketika membaca Alquran dan mengamalkannya dalam
kehidupan sebari-hari maka akan mendapat syafa'at baik di Dunia maupun di
AKRIrar

ntiuk menfnle iIgkan

Berdasarkan hal tersebut di alas, penulis i6fank unfuk menfokuslk
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penehtian pada Madrasah Aliyah Megen Ad:

mengenal Hubungan Minat Baca Aiquran Siswa dengan Pcnerapan
Tahfidz Alquran di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Kepulauan
Selayar”. Kajian ini akan menjadi pertimbangan dan untuk mempertegas
kewajiban menghafal Alquran bagi mushm muslimah dan khususnya di

sekolah Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Kepulauan Selayar.

R. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dilahirkan rumusan masalah

antara lain :

1. Bagaimana minat baca Alguran siswa di Madrasah Aliyah Negeri

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar ?

2. Bagaimana penerapan tahfidz Alquran siswa di Madrasah Aliyah

Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar ?
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3. Bagaimana hubungan minal baca siswa ! dengan penerapan tahfidz

Alquran di Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan

Selayar ?
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melahirkan tujuan dari pada penelivan sebagar berkul |

1 Untuk mengetabui minat baca Alquran siswa  di Madrasah Aliyah

f
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Negaii Bonionaru Kabupaten Kepuiauan Seiayar.
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Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar

3. Untuk mengetahui hubungan minat baca Alguran siswa dengan

penerapan tahfiz Alguran di Madrasah Aliyah Negern Bontoharu

Kabupaten Kepulauan Selayar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi insan

akademis dalam menambah wawasan dan memperkaya pengetahuan

tentang kewajiban menghafal Aiquran dan keutamaannya.



b. Secara praktis penelitian ini dilakukan untuk dijadikan masukan bagi
siswa dan guru dalam menginternahsasi dan mengamalkan kewajiban

menghafal Alquran dalam kehidupan sehari-han selaku umat musiim
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TINJAUAN PUSTAKA
A Pengertian Ai-Qur’an dan Tahfidz Al-Qur’an

Quraish Shihab méngungkapkan hanwa Aiquran secara harfiah
berarti bacaan sempurna 1a merupakan suatu nama piinan Aillan Swi.
yang sungguh tepat Tidak ada bacaan sustu pun sejak manusia

mengaenal baca tulis kurang lebin lima ribu tahun yang lalu, ia tidak
Gabat gilanging: cish siacapun dari makhluk Allah Swi Tiada Sacaan
semacam Algquran yanrg dibaca oleh ratusan juta orang yang mengert
artinya dan tidak dapat membaca dan menu'is aksaranya Bankan
dihafal huruf demt huruf oleh orang dewasa, remaja dan ansk-anak,
tiada bacaan Alguran yang diatur tata membacanya, mana yang
dipendekkan, dipanjangkan, dipertebal, diperhalus ucapannya, dimana

tempat yang terlarang memulal dar berhenti, bahkan diatur Jagu dan

iIramanya sampai kepada etika membacanya.

Sedangkan pengertian Alquran menurut Said Agil Husain al-
Munawwar dalam bukunya “Alquran Membangun Tradisi Kesalehan

Hakiki” mengatakan bahwa:

Alguran adalah bentuk mashdar dari kata kerja gara’a yang berarti
bacaan. Kata ini selanjutnya berarti kitab suci yang diturunkan oleh
Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw.
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Sedangkan menurut istilah, Alguran adalah firman Allab Swit. yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang memiliki kemukjizatan
lafal, membacanya bernilai ibadah, diriwayatkan secara mutawatir, yang

tertulis dalam mushaf dimuiai‘denaan surah Al-Fatihah dan diakhiri

nkan Alguran Allah Swt melibatkan malaikat Jibri
begitu = pula ' dalam hal memelihara  Alquran. Allah  Swt
menghendaki Keterlibatan makhluk-Nya. Tanpa keterlibatan manusia dan
tidak ada wupaya menjaga kemurnian dan kelestarian Aquran akhirnya

Alguran hanya tinggal tulisannya dan namanya.

Menghafal Alguran adalah tugas yang paling mulia dan iebih mulia
lagi mengamalkan apa yang dihafal dan menyeru siapa pun yang menuju
Allah dengan perantara Alquran. Demikian pula, banyak orang pandai
menerjernahkan dan menafsirkannya, namun sangat sedikit dari mereka
dapat menemukan hakikat diri dan perjumpaan dengan Zat Yang Maha
Berfirman. Yang lebih mengerikan lagi, ada kelompok orang yang lebih
mengagumkan hasil pendapat kelompoknya dan pada Alquran. Padahal,

pesan-pesan Alguran sangat universal, fleksibel, serta melepaskan diri




manusia dan sikap fanatisme, sektariasme, dan pandangan picik dari
berbagai persoatan yang terjadi di daiam kehidupan ini. Alquran datang
dengan membuka lebar-iebar mata manusia, agar mereka menyadart jati
dirt dan hakixat keberadaan mereka i pentas bumi ini Juga agar mercka
idak terlena dengan kehidupan ini. sehingga mereka tidak mendengar
panwa nidup merekd hanya dimuiar dengan kelahiran dan berakl
dengan kematan_ Alquran mengajak meieka Derpiiir ientang kekuasaan
Allah. Dan aengan berbagal argumentas) kitad suci itu juga mengajalk

K membuktkan keharusan adanya bai kebannkiian, dan

rmaralea oot
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bahwa kebahagiaan mereka pada hari 1tu akan ditentukan oteh

Pencipta, Tuhan Yang Maha Esa Alquran yang diyakini sebagal firman
Allah merupakan petunjuk mengenai apa yang dikehendaki-Nya. Jadi,
manusia yang ingin-imenyesuaikan sikap dan perbuatannya dengan apa
yang dikehendaki-Nya itu, demi meraih kebahagiaan Akhirat, harus dapat
memahami maksud petunjuk-petunjuk tersebul. Di bawah ini akan

diuraikan pengertian tahfidz Alquran menurut ulama.

Tahfidz Alquran terdiri dan dua kata yaitu tahfidz dan Alguran. Kata
tahfidz merupakan bentuk masdar ghoir mim dari kata haffadza,

yuhafadza, dan tahfiidza yang mempunyai arti menghafalkan.

Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf mengalakan bahwa -
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definisi tahfiz uiau menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik
dengan membaca atau mendengar  Pererjaan apapun ik s&7ing
aulang pasti menjadi hafal.

Sedangkan pengertian Alquran secara etimologr bentuknya :sim

masdar, diambil dari kata Ujs; a»i}i 8 yang merupakan sinonim

dengan kata giraat sesuar dengan wajan falam sebagaimana kata

gufraan dan kaia Syurran mengandung. arti yaitt bacaan atau

kumpulan Sebagaimana firman Allah SWT Dalam surah Al-Ciyamah

ayat 17 danig.
(\/\)‘Lﬁfc_xls:ﬂ ‘}5 _\ (\V) ukﬁjmm
Terenannys

"Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di

dadamu) dan (membuatmu pandar) membacanya Arahia Kami teian

sclesal membacakannya maka ikutilah bacaannya itu’

Dari ayat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Alquran bukan
hanya dibaca tetapi wajib amalkan dan diikuti bacaannya. Karena

membaca huruf demi huruf akan memperoleh pahala yang berlipat

ganda.

Sedangkan secara terminologi Alguran adalah kalamullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagal mukjizat yang
tertulis dalam lembaran-lembaran, vang dinwayatkan secara mutawattir,
dan membacanya merupakan ibadah. Setelah melihat pengertian tahfidz
/menghafal dan Aiguran di atas dapat disimpulkan bahwa menghafal

Alquran adalah suatu proses untuk memelihara, menjaga dan
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melestankan xemurnian Alquran yang diturunkan kepada Rasulullah
Saw. diluar kepala agar tioak terjadr perubahan dan pemalsuan serta

dapat menjaga dari kelupaan baili secara keseluruhan ataupun

sebagiannya.

Suatu usaha dalam _memurninan kecutentikan Alquran adalah n1saha
yang sangat mulia, Usaha in- sudsh ada selak perialanan awal agaima
Islam pada zaman Rasulullah Saw masib hidup diteruskan pada zaman
zzhabat. tzb'in tabiit-tabiin dan sampar pada sa'at sekarang ini masih
Kar aiguran » ini /sangal lenamin,
karena Allah SWT sendiri yang akan menjaganya secara langsung,

sebagaimana-fiman-Nya dalam surah Al-Hiir (15) 8 sebagai berikut

Tenemahnya:

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alguran, dan

Sesungguhnya kami benar-benar memneliharanya.

Dari ayat di atas penulis dapat menyimpulkan banwa Allah yang
menurunkan Atguran dan Allah juga yang akan memeliharanya dari

bacaan-bacaan yang keliro,



Meskipun Aliah felah menjamin, tetapi itu hanya bersifat aplikatif,
artinya bahwa jamin.,» pemeiiharaan terhadap kemurnian Al-quran 1tu
adalah Allah SWT. yang memberikannya, akan tetapt tugas operasicnal
secara rel untuk memeliharanya harus dilakukan oleh. umat yang
memilikinya. Ayal tersebut sebenarnya merupckan pernngatan agar
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Alquran. Kaiéna iakia i2iah imemobuklitan bahwasanya usaha usana
untuk mengotor) atau memalsukan Alquran itu telan munce.! semenjzk
zaman Rasulullah Saw maka berkat adanva orang-orans vana ha‘al
Alquran dari masa ke masa, dari waktu ke waktu maka usaha semacam
at diantisipasy Sesesrano yana paling haik
menurdt Rasulullan SAW adalah orang yang mempelajarl Alquran,
sebagaimana sabdanya:

2,529 4

8,7 ,f,{’:.:,!
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Artinya :

Sebaik-baik  kamu yaitu orang yang belajar Al-Quran dan

mengajarkannya (H.R. Bukhari)

Berdasarkan hadist Rasulullah Saw. di atas itu penulis dapat
menyimpulkan bahwa betapa mulianya bagt mereka yang belajar
Alquran dan membawanya. Sehingga menghafalkan Alquran itu sendiri

mempunyai kedudukan yang paling mulia dan terpuji, dan mengangkat
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derajat pada han kiamat kelak sehingga dapat bersama Malaikat
Safaratul viram dan pada derajat yang tnggi disurga . lalu Allah
memaxaikan mahkota kepada kedua orang tua. sampar pada finalnya
sebagaimana yang difirmankan Allah SWT pada QS Fathir ayat 32,
yaitu mereka itu adalah pilihan Tuhan Di mana tidak sembarang orang

U T S T T . - [, — e i~
yaig sanggup menghatainan Aiqurail dan méwaiisinya, <ecuadh dia

4}

adaiah memang dgipliin Allain SWT. Termaktub dalam GS.Fathir (35): 32

sebayai berikui

s el Ul 280 Usle Ja Clahll il caSTT L5530 25

Terjemahnya .

Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang kami pilin
diantara ‘hamba-hamba kami, lalu diantara mereka ada yang
menganiaya din mereka sendiri dan diantara mereka ada yang
pertengahan dar diantara inereka ada (pula) yang lebih dahulu
berbuat kebalkan dengan izin Aliah. yang demikian itu adalah karunia

yang amat besar.

Dan ayat d! atas penulis capat menyimpulkan bahwa hanya orang-
orang pithan yang dapat mewarisi Alquran dan diantara hamba-hamba
ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu

berbuat kehaikan dengan izin Allah.
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B. Pengertian Minat Baca Al-Qur’an

Kata minat berarti kecenderungan hat yang lngg terhadap

sesuatu, menaruh perhatian atau memiliki rasa suka Kata minat
bersinomim dengar keinginan.

N T D B Y V2 VoY o W I Bt -
BRI T INNTY !l'cugnu (VRO Tt A kan hahwa

mingt merupakan suaty keadaan dimana seseorang mempunyail

nerhatian terhadap suatu obyek dan disertai dengan adanva

recenderungan uniud Derhubungan . lebin akif iemadap CDyéx
tertentu:
Menurut Crow and Crou (2002 10} menyatakan bahwa

minat merupakan suatu kekuatan (mohwating - force}  yailu
menyebabkan seseorang meniusatkan perhatian pada orang lain,
axiivitas iau obyek tertentu |

Menurut Winkell {2007 : 23) menyatakan bahwa

minat adatah sebagal kecenderungan yang menetap dalam din
subyek untuk merasa tertarlk pada bidang atau hal tertentu dan
merasa senang berkecimpung di dalam bidang tersebut.

Menurut Effendi (2011 - 38) mengatakan bahwa:
minat adalah kecenderungan yang timbul apabila individu tertark

kepada sesuatu karena sesuai dengan kebutuhan atau merasa
bahwa sesuatu yang akan dipelajart bermakna bagi dirinya

Menurut Nurkancana (2004 : 76) menyaiakan bahwa :

minat atau interest merupakan gejala psikis yang berkaitan dengan
obyek atau aktivitas yang menstimulir perasaan senang pada indivicu.
Menurut Abror (2011 - 57) menyatakan bahwa :

Minat mengandung unsur kognisi {mengenal), emosi, perasaan, dan
konasi (kehendak). Unsur kognisi dalam arti minat tersebut didahului
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dengan pengetahuan dan informasi mengenai obyek yang dituju oleh
minat i <sendin Unsur emosi partisipasi atau pengalaman datam
obyek atau aktivitas tertentu (biasanya rasa senang). Unsur konasi
merupakan kelanjutan dari dua unsur tersebut yang diwujudkan dalam
bentuk kemauan dan hasrat untuk melakukan suatu kegiatan

Berdasarkan permyataan di atas penulis menganbil  sebuah

kesimpulan minat itu _tmbul didahului oleh pengetahuan dan

nformas!, Xemudian giserfar dengan sasa  <enanag  dan  impoi
peimatan <iernhacapnya. serta -« hasfal’  dans  keinginan  uniuk
melakukannya - DJan penerapa - pendapat para anli. mengenai

perhatian minat. maka dapat disimpulkan bahwa minat membaca -

a FKecenderungan untuk memikirkan dalam jiwa seseorang

b. Adanya pemusatan dari individu

c. Resa senang yang timbul dalam dirt individu terhatlap sualu cbyek

d.. Keingman ada dalam diri individu untuk mengetahui, melakukan,
dan membuktikan lebih lanjut.

e. Pemusatan pikiran, peiasaan, dan kemudian terhadap obyek

karena menarik perhatian.

Jadi dengan kata lain bahwa minat timbul didahului olsh
pengetahuan dan informasi, kemudian disertai dengan rasa senang
dan timbul perhatian terhadapnya serta ada hasrat dan keinginan

untuk meiakukannya.

Minat yang timbul dalam diri seseorang dipengaruhi oleh banyak

faktor baik faktor yang berasal dari dalam diri itu sendiri (instrinsik)
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seperti rasa senang. perhatian dan persepsi, maupun faklor yang

datang dari luar (ekstrinsik) seperii lingkungan sistemn pengajaran.

. Metode Menghafal Tahfidz) Alquran

Dalam mengnafalkanAlguran sebanyak 30 juz bukan merupakan
sualu pekerjaain yang mudah Semua pekorn
pberjaian fancar dan  berhasil dalam  mencapai target yang ieian
ditciapkan, jika‘smenggunawsan suall carc atau anetode yang epat
Keherhasitan dalam men. apar tuiuan vana telah ditentukan juga ter-
gantur—wg kepada pemilihan dan penerapan suatu metode, sistem atau
cara yang tepat. Uan semua akan bernalan
Adapun dari metode tahfidz ini dapat dijelaskan secara mendetai,
sebagaimana langkah-langkah yang diamhil vleh H'A. Muhaimin Zen,
yaitu. Pertama kali terlebih dahulu calon penghafal membaca bin

nadzar (dengan melihat | mushaf) = materi-materi yang akan

diperdengarkan ke hadapan instruktur minimal 3 (tiga) kali.

1. Setelah dibaca binnadzar (dengan melthat mushaf) dan terasa
ada bayangan, lalu dibaca dengan hafalan (tanpa melihat
mushaf) mimmal 3 (tiga) kali dalam satu kalimat dan
maksimalnya tidak terbatas. Apabila sudah dibaca dan dihafal 3

(tiga) kali masih belum ada bayangan atau masih belum hafal,
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maka perlu ditingkatkan sampai menjadi hafal betul dan tidak
boleh materi baru.

Setelah satu kalimat tersebut ada dampaknya dan menjadi hafal
dan Jancar, lalu ditambah dengan rnierangkakan kahimat
benkutnya sehingga semourna menjadi satu ayat. Materi-materi
hary it seiais dihafai sebagaimana halnva menaha
materiopertama _ Kemudian airangkaikan dengan Menguians
uiang maien atau nalimeat yang
dalam satu ava! inr dan maksimal tidak terbatas sampai betul
betul hafal Tetapr apabila materi hafalan satu ayat ini belum
lancar betui maka tidak boieh dipingah kemateri ayai perikuinya.
Setelah materi satu ayat ini dikuasa: hafalannya dengan hafalan
yang betul-betul lancar, maka diteruskan dengan merambah
materi ayat baru dengan membaca binnadzar terlebih dahulu
dan mengulang-ulang seperti pada materi pertama. Setelah ada
bayangan lalu dilanjutkan dengan membaca tanpa mehhat
sampal hafal betu! sehagaimana halnya menghafal ayat
pertama.

Setelah mendapat hafalan dua ayat dengan baik dan lancar tidak
terdapat xesalahan Jagi, maka hafalan tersebut diulang-ulang

mulai dari ayat pertama dirangkaikan dengan ayat kedua minimal

3 (tiga) kal dan maksimat tidak terbatas. Begitu pula menginjak
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dengan membaca lanpa mehhat sampai hafal betu! sehagaimana
halnya menghafal ayat pertama.

. Setelah mendapat hafaian dua ayat dengan balk dan lancar tidak
terdapat kesaiahan lag:, maka hatalan tersebut diulang-ulang mulas dari
ayat pertama dirangkaikan cengan ayat kedua minimal 3 (tiga) kali dan
maksimal fidak terbatas. 8egilu pula menginjak ayat-ayat berikutnya
sampal kebatas wakiu yang cisediakan Nabls oan pada maien yany
telah ditargetkan.,

. Setelah materi ‘yang ditentukat remjadi-nafal dergan bai¥ dan lanrar,
aiu nafalan ini dipeicengarkan keha
hafalannya serta mendapatkan petunjuk-petunjuk  dan bimbingan
seperiunya.

-Waktu  mengtadap instruktur  pada  hari  kedua, penghafal
memperdengarkan maten baru yang sudah ditentukan dan mengulang
materi han pertama. Begitu pula pada har ketiga: Materi hari pertama,
han kedua dan han keiiga harus seiaiu diperdengarkan untuk lebih
memantapkan haraiannya. Lebih banyak menguiang-ulang materi hari
pertama dan kedua akan lebih menjadi baik van mantap hafalannya.
penulis juga menguraikan 10 kiat-kiat dalam menghafal Al-Qur'an yaitu
sebagai berikut :

. Mempunyai niat yang benar dan ikhlas karena mengharapkan ridho

Allah dalam menghafat Al-Quran itu, dalam artian menghafal Al-Qur’an

itu bukan karena ingin mencari populantas/ingin terkenal atau ingin




riyafingin dilihat orang lain maka tidak ada pahala baginya
bahkan dia tidak akan pernah mencium baunya syurga

2. Senantiasa berdoa dan bermunajat kepada Allah untuk supaya
diberikan kemudahan aalam menghafal Alguran. Tidak ada

seorang pun yang memberikan kekuatan dan kemudahan untuk

ran vacoan Aijan

1
(SR =t

=i

ibnu Abbas pernan barkala:™ Kalauw lan-ligax Allan perniran ,.2kuatan
kepada manusia untuk dapat membaca Alguran dan menghafalnya
niscaya manusia bdak |\ akan manpd  uriuk . membaca  dan
menghafalnya” Dan in sejalan dengan firman Allan yang berbunyi

A I =, & oA
Jaiom o AlUlamarinay

(V) S e s SAN RN Gon S8
Terjemahrya .

“Sesungguhnya kami telah memberikan kemudahan Alguran ini

untuk ' diingat, -apakah kamu akan senantiasa mengingatnya.

Dengan 'demikian, penuiis dapat menyimpulkan bahwa sudah
selayaknya manusia selalu bermohon/berdo’a kepada Allah yang
memberikan kemudahan ketika hendak menghafal Alquran dengan
penuh kekhusyuan dan rasa rendah din pada waktu-waktu yang
mustafabldijabah do’a seaperti tengah malam disaat manusia
terlelap tidur.

3. Perbanyak istigfar/minta ampunan kepada Allah dari segala dosa

yang telah diperbuat dan jauhilah perbuatan-perbuatan maksiat,
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karena inlah yang dapat menghambat seseorang dalam
menghafal Alquran.

Sabar dan mempunyai kenginan yang kuat untuk menghafal
Alguran. Pada mulanya menghafal Alquran iy nampak sulit dan

malas rasanya untuk melakukannya itu karena itulah tipu daya

syatan yang sgelaln perusana  menaagmda  manusia untuk
menghindan dar perbuatan bak ieinasuk mengoafal Alguran,
Rarcna menghafzi Aiquran i banya godaan dan gangguan,

maka dibutuhkan kesabcran untuk senancasa rutin dalam
menghafal. Insya Allah kalau kita sabar Allah akan senantiasa
membenkan kcmudahan nada kita

Meluangkan waktu untuk menghafal Alquran Sempatkan waktu
untuk menghafal dan jadwalkan hari dan jam sekian wajib
menghafal jangan digunakan untuk hal yang lain supaya pikiran
bisa terpusat pada satu titik yaitu menghafal Alquran.

Tidak menyibukkan ciri darsi hal-hal yang sifatnya duniawi, dalam
artian bukan berarti harus meniggalkannya tetapi jangan terlalu
Jadi perhatian .

Buatiah  jadwal harian  untuk menambah  hafalan dan
mengulangnya.

Dianjurkan menghafal Alquran itu pada waktu-waktu yang

banyak keutamaannya atau dalam shalat-shalat sunnah seperti

pada malam hari dan seteiah shubuh. Bukan berarti pada
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waktu-waktu fain tidak boleh akan tetapi alangkah iebih taiknya
pada waktu-waktu tersebut.

9. Ketika menghafal ini hendakiah Suaranya dikeraskan, jangan
sampai membacanya dalam hat alay pelan-pelan. Karena, 1ty
akan menamoah kekuatan ha

S. Membacanya dengan Lucaan farbi jahgan iergesa-gesa. Hai iy
juga dapat mempengaruhi kuatnya hafalan, semakin dia cepat
membacanya semak.n ceépal juya c'a lupa tetapi kalau dia

an aml maka hafalannya it akan sulit untuk

membacanya den

hilangnya.

Menurut Imam Nawawi hukum menghafal Alguran adalah farduy
kifayah  Termasuk hukumnya fardu kifayah. ilmu-ilmu syara’ yang
mesti diperoleh oleh seorang muslim untuk menegakkan agamanya
seperti menghafal Alquran. Yang dimaksud dengan fardu kifayah yaitu
kewajiban yang ditujukan kepada semua mukaliaf atau sebahagian
dari mereka yang apabila diantara mereka (cukup sebagiannya saja)
melaksanakannya maka akan menggugurkan dosa yang lainnya
(yang tidak melaksanakan) dan apabila tidak ada seorangpun yang

melaksanakan kewajiban tersebut maka dosanya ditanggung

bersama.
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Orang yang melaksanakan fardu kifayah jtu mempunyat
kelebihan tersendiri dari pada orang yang melaksanakan fardu ‘ain,
karena dia menggugurkan dosa umat yang tidak melaksanakan. Imam
Haramain dalam kitab Ai-Giyaarmengungkapkan bahwa fardy kKifayah
'ebih utama dari pada fardu ‘ain diibat dan bahwa pelakunya itu
MENulUpi  dan  mengguguikan dosa  uina
sedangkan fardu ain hanya untuk dirinya oo

Keutamaan-Keuiamaan Mengh

Membaca Alquran tidak akan sia-sia dan rugi. Alauran memiliki
beberapa keutamaan. Diantara Keutamaan-keutamaan dari menghafal

Alcuran itu adalah sebagai berikut

1. Orang yang hafal Alguran itu termasuk ke dalam gotongan
orang-orang yang berilmu  Hafal “Alquran merjadi sumber
keselamatan dunia dan akhirat.

2. Orang yang hafal Alquran itu berada di barisan paling
depan/paling dahulu di dunia dan akhirat.

3. Orang yang hafal Alquran itu mempercleh derajat tinggi di
syurga.

4. Alguran akan memberikan syafaat di har kiamat bagi orang

yang membaca, menghafal dan mengamalkannya.
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5. Orang yang hafal Alquran akan diletakkan diatas kepalanya
mankola kehormatan, dan kedua orang tuanya dipakaikan
pakaian yang tidak ada di dunia

6. Orang vyang hafal Algquran menkab  tanpa maskawin

(maskawinnya Alquran)

-z L [ L S P fmrde Al ey bl
[ IVICIIUIUIIH HIniu uc.'llycnl NShigriaian iy WU, Ly YAy saaiGi
Aiguran ttu crang yang memuiiahan imu AlGurzn. maxka Ailah

Akan meninggikan derajatiiya sebagaimana crang-orang yarg

beritmu  Sebagaimana firman  Alah SWT  dalam 0S  Al-

Mujadillah(58) ayat 11 -

DT iy pmeals e JT 5 1552 080 s 50,4 T Gl

Tael 2 2y ™! Ve | . M2y P =
Al 155k p Al A5 gl n i) b S LB ial s 15l o sJ

w2

-2 0 - )‘1"(' .-

i
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Terjemahnya :

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Altah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberana derajat. dan Allah Maha mengetahu apa yang
kamu kerjakan.
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Berdasarkan ayat di atas penulis dapat menyimpu'kan bahwa
Allah memuliakan orang yanrg berlapang-lapang dalam majelis dan

mendarat beberapa derajat

.

8 Hafai Alquran akan menauatksn ingalan

9. Orang yang hafal Alquran dapa. dibedakan darn Akhiak dan budi
pekertinya

10. Hafal Alguran dapat meluruskan hdah, membuat lidah fasih

dalam. ' berbicara. karena Alquran. i kitab Allah yang paling

11.Menghafal Alquran itu meneladant Rasulutlah SAW

12.Meneladani Ulama salaf.

13.Hafalan Alquran akan memberikar kemudahan bagi semua
orang

14.Orang yang hafal Alquran akan diberikan kemudahan untuk
mencapai kesuksesan oleh Allabh SVVT.

15. Orang yang hafal Alquran itu termasuk Ahlullah (keluarga Allah).

16. Orang yang Haral Alquran itu berhak mendagpatkan kemulian dari
Allah.

17. Tidak dikatakan iri kepada orang yang hafal Alquran, akan tetapi
ghihtoh.

18.Orang yang hafal dan mempelajari Alquran itu lebih baik dari

perhiasan dunia.
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19.0rang yang hafal Alquran yaitu orang yang paling banyak

membaca Alquran, maka otomatis banyak pahala vyang ia

peroleh
20 Orang yang hafal Alquran selalu membacanya setiap saat

21 Orarq yang hafal Alguran tidak skar kesulitan untuk berbicara,

percelaingil dan  belajal. Raiena wdanhnya su




BAB Hi

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini adalah penelitian ‘apangan (fieid
yakni peneliti langsung ke lokasi pepelitian untuk memperoleh data yang
konkrit sesuai dengan karakteristik variabél dan tujuan

Data yang dibutuhkan adalah data yang terkait hubungan minat

Daca Alnuran siswa  dengati penerapan tabhdz Alguran dr Madrasah
Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selavar.

Penelitian it menggunakan metode perpaduan antara kualitatif dan

kuantitatif = dengan teknik wawancara, observasi angket dan

dokumentasi.

Lokasi dan Obyek Penelitian

penelitian “ini berlokasi di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar. Sedangkan obyek penelitian
Ini yaitu gure dan siswa sebagai informan. Dasar pertimbangan peneliti
memutuskan untuk menjadikan Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu
sebagai lokasi penelitian adalah bahwa dengan mengetahui hubungan
minat baca Alquran siswa dengan penerapan tahfidz Alquran sangat
diperlukan oleh siswa sebagai wujud penghambaan dan pengabdian

kepada Allah Swt. dan ciptaan-Nya. Oleh karena itu, seorang guru
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senantiasa memberikan pembinaan dan pengarahan untuk menghafal

dan mengamaikan seluruh isi Alquran sehingga tercipta insan  yang

beriman

C . Variabei Peneiitiai

Menurut Sugiono {2809 :38) variabel penelitian adalah Suatu atnbut

iatan yang memounyai

(1]

atau sifal atau_aulal dan cranc, chbiek atau ke
variasl tefentu vang ditetankan - oleh penelti untuk dipelajart dan

kemudian ditank kesimpuiannya.

Sementara ity Abdul Khaidir Ahmad (2003 . 38) menyebutkan-bahwa
variapel adalah konsep yang mempuinyai variasi n#ai-Sedangkan mrenurui
Wahyu Agung (2010:46) vanabel adalah karakterstik yang akan di observasi
dari suatu pengamatan, dengan kata lain variabel adalah faktor yang akan

memberikan nilai yang bervarniasi dan menjadi sesuatu yang akan menjadi

penentu.

Selanjutnya Funaji Setyosari (2010:108) membedakan variabel menjadi
lima variabel. Dua diantaranya adalah variabel bebas dan variabe! terikat.
Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi
yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk
menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati.

Adapun vanabel terikat atau tergantung adalah faktor-faktor yang di

observasi dan diukur untuk menentukan adanya pengaruh variabel bebas.
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Dar uraian diatas maka yang menjadi variabel bebas dalam peneiitian

ini adalah hubungan minat baca Alquran, sedangkan variabel terikat adalah

penerapan tahfidz Alquran.

i i IRV [ i
D Definisi Operasional Variabel

D e VP

variabe| yang didasarkan aias sifat-sifat hai Y

dan tatanan {2oritis dan vanabel yvang dielit

Variabel dalam penelitian ini didefinisikan secara roperasional sebagal

berikut :

1. Penerapan tahfidz adalah cara memprakiikkan atau menghafalkan
Alguran kepada siswa-sicwi sebaga’ bentuk menzari kemulican di sisi
Allah SWT. Dan mengingat pentingnya seorang penghafal Alguran dan

dijamin masuk surga seperti janji Allah SWT.

2. Minat baca Alquran adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap

bacaan Alquran yang diterapkan oleh sekolah atau madrasah.

H

3. Hubungan minat baca Alquran adalah keterkaitan antara minat atau

keinginan siswa-siswi : d€N9aN penerapan tahfidz Alquran di Madrasah

yang bersangkutan,
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Dari uraian pengertian di atas maka defenisi operasional vanabat dalam
penelitan ini adalah bahwa dengan hubungan penerapan tahfidz Alquran
dapat meningkatkan minat baca Alquran siswa-siswi ierhadap bacaan

alalatale

Ao an
LT g

mempertimbanakan beberapa kemuliaan bagi para penghafal Alquran

E Popuiasi dan sampei

1. Pupulasi

N e L

Pcpulasi adalah sekumpuian kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat

tertentu yang berkaitan dengan masalah penclitian-Kasus-kasus tersebut

dapat berupa orang, barang, binatang, hal atau peristiwa.

Sedangkan menurut sugiyoro (2009:80)

Populasi adalah wilayah generalisasi yang ierdin atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

perneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa populasi
adalah keseiuruhan obyek yang diteliti, tentang masalah apa saja yang
memenuhi syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimputannya. Baix berupa orang, barang, benda,

maupun kejadian.
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Tabel 1
Keadaan r’opufas: 7
Jenis Kelamin ]

‘Laki- laki | Peremnhan »

|

|

{? ’;de - Tas 'wzo 35
E_Q__I Saswa kelé_s_ _? AN i - - ' - 4‘
; g 81 132 1213 |

X ! i |

IR~ O\ G U
f Jumiabh 95 1153 248 _
L — g ._.__i_ - = L — - .

Surber data. . Tala Usaha Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu
Kahupater, Kepulavan Sclayar

2. Sampnel

Sampel adalah penarikan sebagian atau-wakil dari popuiasi.
Menurut  sugiyono (2009:81) Sampel bagian _darn jumian atau
karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka
peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi ini.

Mardalis (200v : 35) mendefinisikan Sampel sebagai contoh yaitu
sebagian darn seluruh individu yang menjadi obyek penelitian. Sampel
yang digunakan harus dapat mewakili populast.

Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih bak diambil semua,
sehingga penelitan populasi, selanjutnya jka jumlah subyeknya besar

dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih tergantung

kemampuan peneliti.( Sukardi. :2004:56-57)
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Berdasarkan uraian chatas, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa Madrasah Aliyah  Negeri
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar yaite 10% dan jumlah
iumiah gamoel galam penelitian ini agalan 248 x
10%=24 orang. Adapun metode pengamoilan sampel yang dilakukan

dalah dengap menggupakas | purpose {penentuan) Untuk lebih

i

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabei 2
7 Re&adaan sa.‘.‘.perl R
1 T| Jenis Kelamin
NO | Guru/ Siswa | . o .o . —|Jumlah
‘ Laki- laki | Perempuan
| 3§ | €. W N % | W\l - S o _I S S S VA A — |
1| Gun 7 1 5
BN 7 o 2 N R O A
10 9 19
Xl
" Jumiah. | 14 | 0 | 24

Sumber data : Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri Bontcharu
Kabupaten Keputauan Selayar
F instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati  untuk
memperoleh data yang valid dan rehabel

Adapun instrument penelitian yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
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1. Pedoman Observasi

Sutrisno Hadi dalam sugiyono (2009:145) menjelaskan sebagat

berikut “ observasi merupakan proses yang kompleks, suatu proses

biciogis dan psikoiogrs. Dua-diantaranya yang ierpenting adaiah piroses
pengamatan dan ingatan.

Calam penelitian it pancitl akan me'lakuxan
untuk mengumpulkan informasi yann akurat dai mendalam tentar g obyek
penelitan khususnya yang berkaitan dengan Hubungan Minat Boca
Alquran siswa terhadap penera;;an tahfidz Alquran pada siswa Madrasah
r o

Altyah iNegeri Bontoharu Kabupater Repiilauan Selayar.

2. Pedoman Wawancara
Menurut Moleong (2010:186) ‘Wawancara- adalah percakapan

dengan maksud tertentu. Maksud menyadarkan wawancara disini yaitu

antara lain untuk mengkontruksi mengenai orang, kejadian, organicasi,

perasaan, motivasi, tuntutan kepedulian dan lain-lain

Defenisi lain dikemukakan oleh Mardalis (2009:64), menurutnya:

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-
cakap dan berhadapan muka dengan orang yana dapat memberikan
keterangan pada si peneliti.

Datam hal ini peneliti akan berhadapan dan melakukan percakapan

langsung dengan informan untuk mendapatkan keterangan-keterangan
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lisan tentang obyek penelitian untuk kemudian direkonstruksi menjad
data-data penelitian yang empiris dan akurat.

3. Dokumentasi

Penulis mengumpulkan data melalur bahan-banhan tertulis yang terkait
dengan Hubungan Minat Baca Aiquian siswa Eihadap penerapan
Alguran pada siswa Madrasah Aliyah Neger Bontoharu RKabupaten
Kepulauan Selayar.

Ternnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan date adalah tangkah-langkah prosedur yang di
lakukan peneliti yang berkualitcs, valid dan akurat “Adapun alai atau
instrumen yang akan digunakan untuk niendapatkan-data dalam penelitian
ini adalah interview dan observasi.

1. Observasi

Dalam hal i penulis melakukan pengamatan langsung xkepada obyzsk
yang diteliti serta mencatat apa saja peristiwa, fenomena, gelaja-gejala
yang terjadi itu khususnya yang terkait dengan Hubungan Minat Baca
Alguran siswa terhadap penerapan tahfidz Alquran pada siswa Madrasah
Aliyah Negen Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.

2. literview

Dengan metode interview penulis melakukan wawancara langsung
atau pun tidak langsung dengan responden, yakni pada Siswa Madrasah

Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.
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3. Angket

Instrumren angket mengharuskan peneliti melakukan pengumpulan data
dengan cara membertkan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden
terpihh  untuk dhyawab tentany tiubungan Minat Baca Alguran siswa
terhadap penerapan tabfidz Alauran pada siswa Madrasah Aliyah Negeri
Bontoharu Kabupaten Kepulauan
4. Dokumentasi

vengan metode dokumentast, penulis akan berupaya mengumpulkan

seluruh data dalam dalam Eentuk dokumen sekoiah, buku-buku atau
jurnaljurnal Penting tentang teniang cbyek penciitia
terkait dengan Hubungan Minat Baca Alquran siswa terhadap penerapan
tahfidz Alqurari.
H  Tekhnik Analisis Data
Menurut Molecng sebagaimana yang di kutip oleh syaiful Annur (2005:

18) : bahwa :

Analisis data adalah proses merinci secara formal untuk menemukan
tema dan hipotesis seperti yang disarankan oleh data yang bertujuan
untuk  mengorganisasikan data yaitu mengatur, mengurutkan,
mangelompokan, memberi kode, dan mengkategorikan sehingga proses
analisis data tersebut melibatkan sikap peneliti terhadap responden.

Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk

yang lebih mudah di baca dan di interprestasikan. selanjutnya data-data

yang telah terkumpul di analisis dengan teknik sebagai berikut :

o
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Analisis induktif adgalah sistern penaoichan daia dari peristiwa atau
kejadian yang bersifat khusus kepada kesimpulan vang bersifat umum
Analisis Deduktf adalah sistem pengolahan data dari perisliwa yang
bersifat umum menuyu kesimpulan yang bersifat umum.

Untuk menganaisis data hasi angkel quna menjawai permasalaian
penelitian adalah dengan menggunakan analisis deskriptii kuantilat
dengan rumus persentase, vaitu :

400 0
LI

P = FIN :

74

Dengan keterangan

P - Persentase

f- : Frekuensi yang dican persentasenya

N : jumlah respondem

Berdasarkan indikator. di atas dapat dilihat bagaimana hubungan
minat baca Alquran siswa dengan penerapan tahfidz Alquran siswa
di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Kepulauan Selayar dengan
ketentuan sebagai berikut:

Sangat baik  =81%-100%

Baik =61%-80%

Cukup baik =41%-60%

Kurang baik =21%-40%

Tidak baik =0%-20%




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Selayang pandang - Madrasah_ Aiiyah Negern Bontoharu
Kabupaien Kepilauan Selayar
1 Sejarah Berdirl gan Perkembangannya
Madrasah Aliyah Negen Bontonaru Kab. Kepuiauan Seiayar pada
awa!n_ya berasal dz:i salah saiu Lembaga Pencidikan Kejuruan vyaitu
Pendidikan Guru Agama (PGA) 6 Tahun yang didirikan pada tahun 1968,

tepatnya tanggal 1 Januan 1968 yang dipraxarsal oien Tokoh Masyarakat

dan Tokoh Agama Yaitu :

1. K.H. Abdul Kadir Kasim {Tokoh Pendidik)
2. K.H. Abd. Gani Saleh (Tokoh Masyarakat)
3. Burhanuddin ldnis (Tokoh Pendidik)

4. Abdullah Bahari (Tokoh Masyarakat)

5. H. Syahrir Thahir {Tokoh Masyarakat)

Dasar Pemikiran Pendirian Institusi pada saat itu adalah adanya
tuntutan kebutuhan masyarakat Selayar yang menginginkan adanya
Lembaga Pendidikan yang berbasis Agama (Basic Religion). Lembaga ini

diharapkan dapat menjadi pusat pembinaan ruh keagamaan dan praktik

41
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keagamaan, mampu memproduksi mu” aligh dan muballighah yang mampu
melakukan syiar dalam membenkan pencerahan agama kepada masyarakat

Selayar dan menjadi pusat kajian keagamaan yang capat mewarnai sikap

Dengan melhat dasar pervkiran berdirinya MAN  Bontoharu
terhhat bahwa MAN Bontoharu adalah pendidikan yang diselenggarakan
dengan konsep pendidikan Derbasis masyerakat (community based
“education) yakni pendidikan yang diseienggarakan beraasai
kckhasan agama islam serta sosial, Budaya aspirasi, dan potensi

masyarakat Islam_Selayar sebagai perwujudan pendidikan dan, oleh dan

untuk masyarakat.

Dasar pemikiran ini tentu mendapat dukungan dari Kepala Kantor
Inspeksi Pendidikan Agama Daerah Tk. || Selayar (saat itu) yang

sekarang disebut Seksi Pendidikan Agama Islam pada Kantor

Kementerian Agama Kab. Kepulauan Selayar.

Berdasarkan Keputusan Kepala Kantor Inspeksi Pendidikan
Agama Daerah Tk. lI Selavar (IPADU), maka terhitung mulai Tahun
ajaran 1968 tanggal 1 Januari berdiri PGA 6 Tahun di Kab. Selayar, yang
dikepalai KH. Abd. Kadir Kasim, merangkap sebagai Ketua Panitia

Pendiri. Status PGA 6 Tahun Benteng Selayar berlangsung selama 12
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Tahun 6 Bulan, dar Tanggai 1 Januari 1968 s.d 30 Juni 1980 dengan

empat kali peralihan Pimpinan, Yaitu

1 W H Abd Kadir Kasim, Sejakgl 1- 1 - 1968s.d 30— 11-1970

[

5 Burhanuddin Idiis, Séjak tgl. 1 - 12 - 1870 s.d 31 - 3- 1974,

w
Q.
D
(s}
|
]
I
-h
«
~J
o}

. Djamatudcis Sixk: BA =

sl k=l 2t A 1674

dh

Calt

b
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4. Abd-Rahman iangke, Sejuk tgls7 =3 - 1878 s.

T

ch
!
—h
K
[ws]
(W

)

Dads tahun 1980 PCGA A tahun Benteng selayar beralih fungsi menjadi
Madrasah Aliyah Swasta Benteng Selayar yang dimulai pada Tahun ajaran
1980/ 1981 (sejak 1 Juli 1980). Dengan melihat tantangan pendidikan agama
kedepan seiring telah ‘adanya SK tga Menteri ( Menteri Dalam Neger,
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan) maka- atas kegigihan dan
kesungguhan dalam keinginan untuk memajukan madrasah maka pada
tangga! 1 September 1980 FGA perubah status menjadi Madrasah Aliyah
Swasta (MAS), sesuai Surat Keputusan Menteri Agama RI Cq. Kepala Kanwil
Dep. Agama Prop. Sulawesi Selatan Tanggal 1 September 1980 No. 101/ Al

~ XIX/ 1980, yang dibina oleh satu badan, yaitu Badan Perguruan lslam Nurul

Yagin Kab. Selayar, yang susunan pengurus hariannya terdiri dari :

1. Daud, sebagai Ketua merangkap sebagai Pimpinan Madrasah.
2. Burhanuddin Idris, sebagai Bendahara.

3. Ancu Rahman sebagai wakil Bendahara
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4. H. Nurdin Setbagar Anygguta

5. Abd. Rahman Langke sebagai anggota.

B H. Syabhrir Thahir sebagat anggeta.
Setelah berialan Z2-Tahun Bapak Daud mengundurkan diri sebagat
Pimpinan MAS Thakay Kab Ssiavar dan Fanitia kemudian mengunjuk Bapak

Burhanuddinddrs sebagai Pimpinan MAS Diakui Kab. Selayar tanggal 1 April

1982.

Bapak Burhanuddin ldris, setelah menahkodai MAS Diakui selama 7
{(tujuh) Tahun beraasarkan Surai Kenutusan iwienteri Agama Ri, tgi 28 Apriii
1987 No. 22/ E/ 1987, terhitung mulai 1 April 1987 status MAS Diakui Kab.
Selayar berubah menjadi Status MAN Bulukumba Fibial Bontoharu Kabupaten
Selayar, dan dipimpin langsung oleh Burhanuddin Idris, sesuai Surat
Keputusan Bapak. Meanteri Agama RI. Burhanuddin Idris melaksanakan tugas
sepagat Pimpinan MAN Bulukumba Filial Bontoharu Kab. Selayar hanya

berlangsung selama enam tahun yaitu 1 April 1987 s.d 30 Agustus 1993.

Kemudian MAN Bulukumba Filial Bontoharu Kab. Selayar dinahkodai
Sitti Nurbiyah. Dalam berkembangannya berdasarkan SK. Menteri Agama

No. 515 A Tahun 1995 tgl. 25 Nopember 1995, status MAN Bulukumba Filial
Bontoharu Kab. Selayar, berubah status menjadi MAN Bontoharu Kab.

Selayar, yang diresmikan oleh Bapak Bupati Kepala Daerah Tk. Il Kab.
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Selayar. atas Nama Menteri Agama pada Tanggal, 30 September 1968,
dengan Kepala Madrasah Drs. H. Siming, yang dilantik oleh Bapak Kepala
Kanwt Dep. Agama Provinsi Sulawesi Selatan Tanggal 28 Pebruarn 1996 di

Uung Pandang

Dalam kurung waktu kurang lebih 6 tahun berstatus MAN telah

mengalamt peralihan Pimpinan sebanyak 2 kaii, yaitu dari Bapak Drs. H.

i3, sesual SK. Menten Agama Cq. Kepala

4B

Siming kepada ibu Dra Aragl Nirm:

o~ D & (T P S CR |\ 7 41/ NI - - B Yalat At !
Kanwil Dep. Againia Provinsi Siiawes: Seiatan igi. 23 wiei 200 W 1-by

Kp.07.6/ SK.563/ 2001, yang dilantik oleh Bapak Kepaia Kantor Dep. Agama
Kab. Sefayar atas nama Menteri Agama pada tanggal 26 Juli 2001 di

Benteng Selayar

Selama madrasah berstatus Swasta hingga menjadi Negeri telah

mengatami ima kali peralihan Pimpinan, yaitu

1. Bapak Daud, muiai tgl. 1 Juli 1980 s.d 31 Maret 1982
2. Bapak Burhanuddin Idris, mulai tgl. 1 April 1982 s.d 30 Agustus 1993

3. Ibu Hj. Sitti Nurbiyah, mulai tgl. 1 September 1993 s.d 28 Pebruari
1996

4. Bapak Drs. H. Siming, mulai tgh. 1 Maret 1996 s.d 27 Jum 2001
5. Ibu Dra. Andi Nirmala, mulai Tgl. 26 Juli 2001 s.d 31 Maret 2003

6. H. Abdui Hasan, S.Ag. mulai tgl. 1 April 2003 s/d 12 Juli 2007
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~l

Firman. S Ag. “ulai tanggai 13 Juli 2007 Sampai Sekarang.

Vist, Misi dan luwan  Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu

o

Kabupaten Kepulauan Selayar

NMadrasah Aliyah Negern Bentoharu memiiiki Visi "Mewujudr an

Siswa yang cerdas dan Berakhlak Mula’ dengan Misi

—

. Mewujudkan siswa yang berakhlak dan berbudi pekert

Menumbuhkan Minat Baca

K

o}

Meningkatkan Prestasi Akademik
4. Meningkatkan Ffemahaman Keagamazn
5. Mengembangkan minat dan Bakat siswa

6. Meningkatkan prestasi ekstrakurikuler.

Adapun tujuan umum dan tujuan khusus yang ingin dicapai oleh MAN

adalah sebagai berikut :

Menghasilkan Manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT, Berbudi Luhui, Berkepribadian, Mandiri, Tangguh, Cerdas, Kreatif,
Terampil, Berdisiplin, Beretos Kerja, Profesional, Bertanggung Jawab,
Produktif, sehat Jasmani dan Rohani, Memiliki semangat Kebangsaan,
Cinta Tanah Air, Kesetiakawanan Sosial, serta Berorientasi masa depan

(Cerdas Spiritual, Cerdas Intelektual, dan Cerdas Emosionai).
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Sedangan tujuan khusus yang ingin dicanal oleh MAN adalah

sebagai benkut

a. Menngxatkan kualitas pendidikan khususnya pendidikan keagamcan.

b. Meningkatkan kemampuan siswa dibidang limu Pengetahuan dan

Teknoiogi
c. Terwujudnya suasana belajar yang kondusif dan efektif serta efisien

d. Meningkatinya Sarana dan Prasaraiia pembelgjaran yang tebih bak

o

Meningkaikan Akhlak dan Moral Siswa

mengajar.

Dalarn rangka pencapaian tujuan tersebut maka dibagi kedalam tiga

program tujuan yaitu :
1. Tujuan Jangka Pendek
Adapun tujuan Jangka pendek yang ingin dicagati oleh MAN adalah
sebagai berikut :
a. Siswa dapat menghafal Surah - surah pendek dalam Al — Qur'an
minimal 20 Surah

b. Kepkadiran Peserta Didik, Guru, Pegawai lebin dari 85% termasuk

izin, Cuti, dan sakit.

c. Nilai rata — rata ujian akhir sebesar 6,00




43

d. i iiusan diharapkan 30% dapat diterima di PTN melalui jalur PMDK
maupun UNPTN.

e. 50% siswa dapat membaca Al Qur'an dengan baik dan benar

ifasih}
f  15% siswa dapat aktii berbanasa inggns.
135% siswa dapat akilf terbahasa Arab

h. 15% siswa dapat menulis kaigrafi dengan 5ok

j.  Memiliki kegiatan ekstra kurikuler yang unggul

k. 70% siswa dapat mengeporasikan komputer

l.  15% Siswa dapat membaca Al —Qur'an dengan Tilawanh

m. Siswa dapat menjuarat L omba sains di tingkat Kabupaten

n. Siswa dapat menjuarai !omba karya ilmiah di Tingkat Kabupaten,

2. Tujuan Jangka Menengah (2 Tahun)
Adapun tujuan jangka menengah yang ingin dicapat oleh Madrasah

Aliyah Negeri Bontcharu Kabupaten Kepulauan Selayar adalah
sebagai berikut :

a.. Siswa dapat menghafal surah — surah pendek dalam Al - Qur'an

minimal 35 Surah

b. Kehadiran peserta didik, Guru dan Pegawai lebih dari 95%.
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Nilai rata — rata uilar akhir sebesar 7,00

Lulusan diharapkan 50% dapat diterima PTN melalui jalur PMDK
maupun UMPTN.

75% siswa dapat mefmbaca Al Quran dengan baik dan benar

{fasih)

i

25% siswa Gapat arii

immarg

i
)
)
-y
T
&b}
#
W
ul
195}

i

i
L7

25% siswa dapat a'tif berbahasa arat
25% siswa dapa me

25% siswa dapat berceramah dan berkhuttah

Memiliki kegiatan Ekstra Kurikuler yang unggul dan mampu meraih

juara pada tingkat Kabupaten.

85% Siswa dapat mengoperasikan Komputer

25% Siswa dapat membaca Al — Qui'an dengan cara Tilwah
Siswa dapat menjuarai iomba olimpiade Sains di Tingkat Provinst

Siswa dapat menjuarai Lomba Tulis Karya limiah di Tingkat

Provinsi

. Tujuan Jangka Panjang (3 Tahun)

Adapun tujuan jangka panjang yang ingin dicapai MAN adalah

a.

sebagai :

Siswa dapat menghafal surah - surah Pendek dalam Al Quran

Minimal 1 Juz.
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b Kehadiran peserta aidik, Gury, Pegawai 100%

O

Nilai Rata — Rata Ujian Akhir sebesar 7.50

d  Lulusan diharapkan 75% dapat diterima di PTM melalui jalur PMDK
maupun UMPTN

N et A d . A
10U 3i5wd udpan memDacg A u

W

(fasiy;
f  50% siswa capat aktit berbahasea inggns

=00, siswa danzt aktif berbchasa Arab

o

h  50% Siswa dapat menulis Kaligrafi lciam dengan Baik
i 50% Siswa dapat berceraman dan Berkhutbah

j. Memiliki kegiatn Ekstra Kurikuler yang unggul dan mampu meraih

juara pada tingkat Kabupaten
kK 100% Siswa dapat mengeporasikan Kcmputer
I 50% Siswa dapat membaca Al Qur'an dengan 1ilawah
m. Siswa dapat menjuarai Lomba Climpiade Sains di Tingkat Nasional

n. Siswa dapat Menjuarai Lomba Tulis Karya llmiah di Tingkat

Nasional
3 Keadaan Guru, Staf Pengajar dan Siswa Madrasah Aliyah Negeri

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar




3 Keadaan Guru, Staf Pengajar dan Siswa Madrasah Aliyah Negeri

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar

Secara administrasi Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu
Kabupaten Selayar.yang dipimpin. oleh ceorang Kepala Sekolah
dan 4 wakil Kepala Sekolah yang dibario oleh beberapa Staf

dengan struktur sebagai berikut

| a. Ketua Komite - Jufri Daso, 5. H.

b. Kepala Madrasah - Firman, S.AG

c. Kepala Tv - Syaiful Herman, S.h.
d. Bendahara - Fitriyani, S.Pd.

1) Wakamad Kesiswaan - Siti Aisyah, 5.Pd.

2) Wakamad Kunkulum - Suryani, S.Pd.

3) Wakamad Sarana/Humas - Drs. {brahim

4) Guru BK - Jamiah, S.Pd.

e. Staf pengajar
Klasifikasi Guru dan Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar terbagi atas :
1) Pegawai Negeri Sipil (PNS) 20 orang

2) Guru Tidak Tetap (GTT) 15 orang

-
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Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Aliyah Neger Bontoharu Kabupaten

Kepulauan Selayar Tanun Ajca an 2014/20 15

T Tl “Bidang Studi | i‘“'_}
‘\ No | Nama Guru i yang 1 Jabatan 1K6t
! \ Diajarkan \ 11
rz" Drs. Ibm | Fiqihfrr Wakamad \ GT
\. ' _iL uaranaf oimas |
3 [Ratnawati “*g?m;;.:gaﬁs | T hGT
| | Jusuf,S Ag | |

4 [Andi Suriani, S.Pd Geografi ~ Wakasek GT

5 |Andi

7 Fltnyanl SPd
8 | Sitti Aisyah, S.Pd

9 | Sofanul
Hidayatul!ah,M.Pd.l
— .

10 Andi Jamiah, S.Pd

B BP/BK

717 TNur KamarSAg | QuranHadist

12 | Normalina , S.Pd

T 13 | Sitti Ihdani,SAg
14 |lsnain, SPd
15

Andi Erfandi,S.Pd | -
[

Hhasa lndon.ceslaJ
Husnawati, S Pd
6 | Harfina,S.Pd Bahasa inggris

Sosiologi

— Matematika W

Aqidah Akhlak

T PKN

JTW Bahasa Arab

Sosiolcgi

Bendahara
‘Nakamad
Kesiswaan

" Penjaskes

K Urkuium l‘
S e

Tl GT
1 GT |
=

&7 ]

l




(WAl
[#9]

| "6 |iskandar, SPd | Bahasaindonesia - ' GT|
‘ " 17 [ NurBiah, SPd ‘ Ekonomi/Akutansi . GT
| 18 | Nur Aida.$.Ag [ Acudah Akhlak f N N
19 [AiSPd | SKI S BT
20 | AndiAsmaBA | Pendidikan Seni 1— N 7 GTT
21 | Ardiasyah Amal. 1 Akuntasi | - 1GTT
| S.Pa l |
| 22 |Ahmad Rais - | Pendidikan Seni o GTT
1 53 | Nur Fatma Sirua, = | Biolegi ) | /o - _“"*'E*.?rﬁl
S.Pdl | |
R R \\\V\\| || 7/// R "N - S Y.
24 | Gusrianti, A Ma Tilawatil Alquran ; . GTT
25 | Nurul idhar, S.Pd.! Bahasa Inggris | - ~loeTT
26 | Rosmiati, NS = Nt @ = [ | '—‘_Gﬂﬁg
57 THerawah SRl - b L = 4 |eTT
28 Muhammad w7 N Q)] T IGTT
29 | Nur A _ \ 3 - iGTT
Syamsiah,S.81.S Pd
30 | Andi Fitnanti, 8.1 | R KoY
37 | Alvira Yuliast, S Pd | Pendidikanseni | . - |GTT
32 | Dra Sith Nur Aeni | P R Ke) n
33 | Abmad Yani | I R 1 GTT
34 [EbaPrimaspPd | - | TaTT!
35 [Dra. AndiRatu | Kmia | - TTUIGT

Sumber Data - Tata Usaha Madrasan Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten
Kepulauan Selayar Tahun 2014/2015
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9Tl xuwes2 T w0 11 b2
- | |
10. X1 IPA | 6 14 ‘ 20 |
| |
i maaT e T an 0 213 |
Julitat 1 L I (W] RV ; AN [
! I |
| i ]
t

“Sumber data | Tata Usaha Madrasah Aliyah

L.
1
Kabupaten Kepulauan  Selayar Tahun 201472045

Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu

Kabupaten Kepulauan Sglay

2
i

m

Sarana dan Prasarana merupakan suatu unsur yang sangat
khususnya pendidikan baik informal, formal, “maupun nonformal.
Karena tanpa adanya sarana dan prasarana tersebut maka proses

belajar mengajar tidak dapat berjalan seperti yang dikehendaki.

Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan
Selayar sebagai suatu lembaga pendidikan yang memtliki visi dan
misi untuk Mewujudkan Siswa yang cerdas dan Berakhlak Mulia
sangat menyadari betapa pentingnya hal tersebut dan sekolah ini
berupaya untuk melengkapi sarana dan prasarana yang sangat

menunjang dalam peningkatan mutu atau prestasi belajar siswa.
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Tabel.b

Keadaan sarana dan prasarana pendidikan Madrasah Aliyah  Negeri
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun ajaran 2014/2015

Pawr e nailailan .

ah |
| | 1
No £ Sarana dan prasarana * Jumiah r Haik —Esak—]
I D B~ O\ R Hpta
c ITnaﬁtOT Kepala Sekolah | 1Unit | v o
MUK -\ =
£ \ Ruang Guru 1 Unt v
3 vang Tata Usaha 1 Unit v -
' 4 | Ruanuan - ‘ VAN O, N
RN | (¥ [« 3] U ‘ : ‘/ -
. Kasek/wakasek L |
[ S o e e
| ° | Ruang BP/BK L otunt 7 -

6 Bangku belajar 149 Buah v -
|7 Kursi Belajar ' “212Buah | v - ]
8. | Lapangan Olahraga G N e i N R

9. || Perpustakaan " l1Ruangan | v | -
70 | Laboratorium IPA. | 1Ruangan | ¥ | - |
. 11. | Ruang Kelas Belajar 10 v -

... .\vRuangan | ]

12. Kursi Guru 35 Buah v -
13, | Meja Guru 35Buah | v | - |
14 |RuanganPket | 1Ruangan | < | -

15" |RuanganOsis | 1Buah | v I

16, | Toilet  laempay | v | -
17 | Kantin T Gawy | v
18 | Tempat Parkir | 1(saty) v T T
19 | Ruang Dapur “T1Ruangan | v | -

50 |Ruangan Osis | 1Ruangan | ~ | -
21 | Gudang ] 1 Ruangan




U
Gl

[_ 22 ; | Ruangan  Prakiek ' 1 Ruangaﬁ } v -

| 23 ‘ Ruang Tenis Me;a 1 Ruang’m 1 v .

E 24 rMusollah i 1 Ruangan 1 v ‘L -

:h 25 ! 5 Ruang UKS T 4 1\ 1 Ruangan ! v _I .
|"26 | Laboratorium | K);;%Ce_e.r ﬁ Ruaﬁoan \I e *E' R

L AV B

Sumpbper data | kantortata us
Kepuiavan Seiayar 201472015

Dafl tapel di atas dapat dipaharmi bahwa keadaan sarana dan
prasalains pendidika cukup memadal untix menjalankan aktivitas
nembelajaran dan pendidikan. Meskipun masih ada kelengkapan sarana
dan prasarana yang belu bisa diadakan, namun dengan xeberadaan

sarana dan prasarana yang sekarang ini, sudah cukup memadat.

Dari penjelasan di atas dapat disimpuikan bahwa penunjang
keberhasilan proses belajar mengajar sangat didukung pula fasilitas
belajar yang memadai yang dibutuhkan selama proses belajar mengajar
dar selama berinterasi disekolah. Karena tanpa fasilitas-fasilitas
pembelajaran, maka proses penyaluran ilmu dan pendidikan akhlak yang

disalurkan ke siswa tidak akan terlaksana dengan baik.

5. Kegiatan Pengembangan Din Siswa Siswi Madrasah Aliyah Negeri

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar
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Pengembangan din adalah kegiatan yanq certujuan embernkan
kesempatan untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuat
dengan kebutuhan, bakat, minat setiap peserta didik sesual dengan
kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri ini difasilitasi dan/atau
dibimbing oleh konselor, gury, pelatih dan tenaga kependidikan darn dapat

dilakukan dalam bentuk-kegiatan ekstrakurikuier.

» Kagiatan Pengembangan diri
Pengembangan diri di Sekolan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan

Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler sebagai berikut
1. Intrakurikuler

Pembinaan dan Pengembangan Mata pelajaran Olah Raga

Prestasi
a). Disediakan dan difasilitasi olah raga pilihan yaitu :
(1) Sepak Takraw
(2) Volly
(3) Basket
(4) Tenis Meja

(5) Bulu Tangkis
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b) Pelaksanaan Dembelajaran seni ¢an budaya dalam layanan
pilihan  Sen Prestasi yang menyediakan pilihan  dan

menfasilitasi tiga bidang seni .
1) Tiawah Al Quran

(2) Qasidah Klasik dan Modern

2. Kegiatan Ekstrakurikuler
Lintun melaksanakan kegizian ekstrakurikuier disediakan dan
difasilitasi kelompok kegiatan:
1) English Club
2) Arabic Club
3) Spart Club
4) Drumband Club
5) Kelompok iimiak Remaja (KIR)
6) Pramuka
7) UKS

B. Minat baca Al-Quran Siswa di Madrasah Aliyah Negeri

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar

Sebelum membahas lebih jauh mengenai minat haca Alquran
siswa, maka tentunya harus mengetehui mengenai metode penilaian

yang dilakukan oleh penulis. Oleh karena itu, langkah yang dilakukan



o
p—

penulis adalah memberikan tes kepada siswa dalam bentuk pilthan
ganda yang berdasarkan sampel yang telah ditentukan oieh penulis

sebelumnya yaitu siswa-siswi Madrasah Alryah Negen Bontoharu

J'

sebanyak 18 orang dan_-guru sebanyak 5 orang dar jumian
Keseiuruhan.

Untuk mengetanui minai daca Aiguran siswa, teniunya panuiis
memberikan soal pilikan ganda xupada siswa uniur menge
sejaun mana minat baca Alouran siswa Maka untuk memberikan
gambaran umum tentang peseita didix tentang minat baca Alquran-

siswa, maka untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabei DETRUL ¢

Tabel 6

Respon siswa terhadap Minat baca Alquran Siswa sesudah
mengenal adanya2 tahfidz di Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu

Kabupaten Kepulau‘an Selayar

‘Alternatrf jawabanwu 1 Erekuensi | Perseniase

e

Sangat tinggi 21
Tinggi 13 63
Kurang tinggi y 1
Tidak tinggi 0 \ 0
| Jumiah T 7—ﬁﬂf”0

Sumber data : item Angket Nomor 2
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Berdasarkan hasil angket di atas menunjukka~ bahwa 4 siswa
yang menyatakan sangat tinggi minat baca Alquran sebelum  ada
penerapan tahfidz dengan persentasc 21 kemudian 13 siswa yang
menyatakan tinggi dengan persentase 68, kemudian ada 2 siswa yang
menyatakan kurang tingg! dengan persentase i dan yang menyataka

tidak tinggi 0%.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan hahws banyak
¥ ~

1 - ¥ [ 1 ) 1 i B Ve si S RIS
ciews yang berpendapat bahwa tinggi minal baca AlGuiannya

sebelum adanya penerapan tabfidz Alquran di Madrasah Aliyah
Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.
Hal ini didukung oleh wawancara penulis dengan Bapak Drs.

Ibrahim Guru Figih Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Kepulauan

Selayar yang menyatakan bahwa:

Minat baca siswa Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu terhadap
Alquran cukup tinggi karena dapat dilihat dari hasil tes ujian
masuk atau mendaftar sebagai siswa baru kebanyakan siswa
lancar membaca Alguran. Dalam proses belajar mengajar siswa
yang ditunjuk untuk membaca Alguran senantiasa membaca
dendan semangat yang tinggi. Dan setiap menjelang sholat
dzuhur atau sholat jumat siswa berlomba-lomba untuk
membaca Alquran dengan menggunakan pengeras suara. Dan
peserta tahfidz Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu darn tahun
ke tahun meningkat utamanya siswa perempuan. Minat baca
Alquran siswa sangat bagus hanya saja melihat perlu adanya
pembinaan untuk perbaikan bacaan karena masih banyak
siswa yang belum mengerti tajwid dan hukum bacaan-bacaan
Alquran. (Hasil wawancara pada tanggal 23 September 2014)
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Berdasarkan pernyataan di awas capai disimpuikan bahwa
sebelum ada penerapan tahfidz minat baca siswa terhadap Alguran
sangat tinggi karena dilihat  dari hasil tes pada saat mendaftar
sebagai siswa baru. Minat baca Alguran harus ditanam sejak dini
karena orang yang tidak memenun: seruai: Raiam Al
Rasui-Nya, seakcn ~mali liada memiliki - kenidupan.  Aiian
mengistimawakan sebuah karunia agung dan fiada tara untuk
sekeicmpok hamba-hambta yang berinan, yaitu mfe.re,k,a diiadikan
Allah untuk menghafal kitab-Nya di luar kepala. Allah meninggikan
kedudukan mereka dan memberikan balasan besar untuk mereka
serta memerintahkan seluruh kaum mukmin untuk memuliakan dan
lebih mempricritaskan mereka atas yang lain.

Hal ini didukung oleh hasii wawancara penulis dengan Bapak
Nur Kamar, S.Ag Guru Quran Hadist sekaligus Pembina Tahfidz
Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar
yang menyatakan bahwa :

Siswa-siswi sangat antusias dan berminat dengan adanya

tahfidz karena terbukti dari tahun ke tahun banyak siswa-siswi

yang berminat ingin menjadi penghapal Alquran. Sekalipun ada
kendala yang dihadapi siswa tetap! siswa tidak terlalu
mempersoalkan. { hasil wawancara pada tanggal 23 september

2014)

Dari hasil wawancara dan angket di atas menunjukkan bahwa

minat baca Alquran siswa cukup tinggi dan sangat antusias dengan
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adanya peneranan tahfidz Alquran Karenc dgmulai dari membaca
Alquran sehingga bisa mempelajar pendidikan agama islam yang iain
seperti mempelajari Bahasa Arab, Quran Hadis dan pelajaran yang
bernuansa agama. oleh karena itu penerapan tahfidz Alguran lebih
ditingkatkan lagi.

Minat baca Alquran hars ditanam sejak dini karena orang yang

tidek memenuhi seruan kalam Aliah Gan sabda Rasui-Nya, seakan

iada memiliki kehidupan. Allah mengistimewakan sebuah karunia

(o
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tara untuk seketompok hamba-hamba yang beriman,
yaitu mereka dijadikan Allah untuk menghafal kitab-Nya di luar kepala.
Allah meninggikan kedudukan mereka dan memberikan balasan besar

untuk mereka serta memerintahkan seluruh kaum rmukmin untuk

memuliakan dan lebih mempricritaskan mereka atas yang lain.

C. Penerapan Tahfidz Al-Quran Siswa di Madrasah Aliyah Negeri

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar

Setelah penulis meneliti langsung di Madrasah Aliyah Neger:
Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar maka tentunya dapat

dirumuskan beberapa jawaban mengenal penerapan tahfidz Alquran

yang terdapat dalam skripsi ini.
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Untuk mengatahur peonerapan ishfidz Al-Quran Siswa di
Madrasah Aliyah Neger Rontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar
tentunya penulis menyebarkan angket kepada siswa untuk mengukur

sampai dimana pengaruh_penerapan tanfidz terhadap minc

o Y
Alguian o elas

Maoba untuk lehih elasnya dapat dilihat pada tacel

siswa.
sebagal benkul.
Take! 7

Respo:: Siswa terhadap Penerapan tanfidz Aladran Madrasah
Allyah egen Bontonaru Kabupaten Kepulauan Seiayar 2014/2015

[ No | Alternatif jawaban | " Frekuensi | Persentase
! , |

Sangal mendukung | 18 L= A
Mendukung | 1 5
Kurang mendukung 0 0
4 Tidak mendukung 0 0
{'_" Jumiah T 19_"_‘[Vﬁé’f—ﬁ

Sumber data - item Angket Nomor 1

Berdasarkan hasil angket di atas menunjukkan bahwa 4 siswa
yang menyatakan sangat mendukung baca Alguran sebelum ada
penerapan tahfidz dengan persentase 21 kemudian 13 siswa yang
menyatakan mendukung dengan persentase 68, kemudian ada 2

siswa yang menyatakan kurang mendukung dengan persentase 1

dan yang menyatakan tidak mendukung 0%.




Bercasarkan tabe! di atas dapat disimpulkan bahwa banyak
siswa yang berpendapat  bahwa tinggt minat baca Algurannya
sebeium adanya penerapan tahfidz Alquran di Madrasah Aliyah

Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.

vataan di atas danat disimputkan bahwa

sebelum ada penerapan tanfidz minal oaca siswa iernadap Alguran

sangat linggl ‘karena dilinat dar hasi® tes/ pada saat mendaftar

DT CaeT IS YY IS UTAL

Penerapan tanfidz Alquran harus ditingkatkan lebih giat lagi
karena berpengaruh fterhadap siswa dalam mempeigjarn mata
pelajaran Bahasa Aiab, Quran Hadis dan pelajaran agama yang lain
yang menuntut harus paham Alguran sehingaa siswa sangat berminat
mempelajari Alquran. Penerapan tahfidz- Alquran terlaksana berkat
kerja sama dari Pembina-pembina dan seluruh pegawai Madrasah
Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Keputauan Selayar.

Satelah mengetahui sejauh mana perkembangan minat baca

Alguran sebelum mengenal adanya tahfidz, maka selanjutnya
tanggapan siswa menguratkan tanggapan siswa mengenai adanya

penerapan tahfidz Alquran tergambar dalam tabulasi tabel berikut int
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Tidel 8
Tanggapan siswa dengan adanya tahfidz di Madrasah Aliyah

Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulavan Selayar

RV R |

|
I
|
L

" No | Aternatif jawaban b Frekuensi Persentase

;' _ SN

i 1. Sangat baik } 15 79

| i

! |

© 2. Baik ! p 21 !

‘ 3. Kurang baik l O o

| i

| 4. | Tidak baik | 0 0 ;

A . 7L i

| Imiah ! 19 | 100 i

]

i =z | |

3

Sumber data ; item Angket Nomor

Berdasarkan hasil angket di atas menunjukkan bahwa yang
menyatakan sangat baik 15 siswa dengan persentase 79, yang
menyatakan balk 4 siswa dengan persentase 21 dan yang
menyatakan tidak baik 0%.

Berdasarkan tabel di ates dapat disimpulkan bahwa banyak
siswa yang merespon dengan diadakannya tahfidz karena
mempengaruhi minat baca siswa terhadap Alquran.

Hal ini di dukung oleh hasil wawancara penulis dengan Bapak
Ardiansyah Amal,S.Pd Pembina Tahfidz Alquran di Madrasah Aliyah
Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar dengan
menyatakan bahwa :

Penerapan tahfidz Alquran sudah hampir berjalan 2 tahun dan
memberi pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan baca
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Alquran, ini dapat dilihat dan peminat yang meningkat dari
tahun sebelumnya, juga bisa dilihat dan banyaknya siswa yang
mengaku mau bergabung walau program ini sudah sementara
benalan { hasii wawancara pada tanggai 24 September 2014)

ulkan bhanwa
an banwa

[40]

tahfidz Alquran sangat memberi peivang kepada calon handz dan

hafidzah untuk memoserbaiki cara bacaan dari seql sifatui huruf dan

ahkamul wakaf wal iftida’ dan ahkamul Mad wal gashar .

Hubungan Minct Baca Al-Qur'an Siswa dengan Penerapan
Tahfidz Al-Qur'an di Madrasah Aliyah Megeri Bontoharu

Kabupaten Keputauan Selayar

Setelah  peneliti melakukan wawancara: dengan Guru atau
Pembina, serta menyebarkan angket kepada siswa maka dapat
diketahui bahwa minat baca Alquran berhubungan dengan
penerapan tahfidz Alguran di Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar. Dari hasil penerapan tahfidz Alquran
dapat diketahui bahwa minat siswa  yang tinggi terhadap bacaan
Alquraannya mulai dan makhrijul huruf, sifatul huruf dan hukum-hukum
bacaan lainnya atau ilmu tajwid. Melalui penerapan tahfidz ini
perlahan-lahan siswa dapat memupuk semangat membacanya karena
melally penerapan tersebut bacaan Alguran diulang-ulang sehingga

peserta tafidz dapat menghafal Alquran.Karena menghafal Alquran




mutia lagi mengama.<an apa vang diharal dan menyeru siapa pun
menuju Allah dengan perantara kitab Uniuk mengetahui mulianya
tugas kita, mari sejenak kita merenungkan pahala membaca Alquran.
Sebagaimana diketehuly orang vang menghafal akan senantiasa
membaca hingga hafalannya tertanam kuat dan mengulang —ulang
sepanjang pan -hafalan yang ierlupakan. Karena memiiiki
keterbatasan. akal tidak mungkin bisa membayangkan sebesar pahala

yang didapatkan orang yang mermbacz Ajguran. seperii iU iudga vaid

menghafalkan Alquran. Untuk

Untuk lebin menjelaskan hubungan minat baca Alquran Siswa
dengan ' penerapan tahfidz Alquran maka dapat dijumpai berbagai

macam faktor yaitu :

1. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri meliputi dua aspek yaitu :
a) Aspek psikologis
Secara psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan
kualitas perolehan belajar siswa. Namun dizntara faktor-

faktor rohaniah yang ada pada umumnya dipandang lebih
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esensial 'ty adalah tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat
dan motivasi siswa.
by Aspek pendidikan

Mendidik adalah_tugas semua manusia. Daiam arti formai

pendidikai bepwuiud pertemuan antara & nendidik dengan

pendidik dalam ruang fertanty dengan menggunakan
P Pt 1a]

kurikulum tertentu, dalam rangka niematanykan ke eraasan,

;nergembanagkan cotensi keiliwaan serta mendewasa:an

dalam bertingkah 'aku. Pendidikan harus diletakkan dalam

konteks yang luas.
2. faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dan luar orang
tersebut. Faktor eksternal ini biasanya merupakan pengaruh yang
berasal dar lingkungan terkecilnya, yakni  keluarga, teman,
masyarakat sampai dengan media elektronik seperti Hand Phone,
Televisi dan media lainnya.sehingga terkadang seseorang yang
awalnya memiliki kepribadian baik berubah menjadi buruk karena
pengaruh lingkungan tersebut. Maka dari itu untuk menjadi pribadi
yang lebih baik hendaknya menghindari hal-hal buruk. Hal ini

sebagaimana Firman Allah Swt dalam Surah Al-Maidah (5) ayat :

100
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Katakanlah: "Tidak sama yang buruk cdengan yang baik,

meskipun banyaknya yang DUTUK il menank halmu, vian
heriakwaizh kenada Ajiah Ha! orang-orang berakal, agar kamu

[}

g g2

mendapat keberuntungan.”

| R B i e A ¥ 1

Diari penjeiasan di atas dapat menyimpulkan bahwa minat baca
A P T U = S | —m rm g ik T e e b et
!‘\]qUIdII SiSwa Saingal daipe Wgaruni oien TGRICT €R3iEmai Gan ranio

internal terutama dalam hal teman sepergaulan dan lingkungan.

Faktor-faktor juga sangat mempengaruhi motivasi siswa-siswi.

: Tabel 9
Jawaban Responden tentang hubungan minat paca Alquran , dengan

penerapan tahfidz di Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu

Kabupaten Kepulauan Selayar

No Alternatif jawaban Frekuensi | Persentase |
1. Sangat merespon 11 58 |
2. merespon 8 42
3. Kurang merespon 0 0
4. Tidak merespon 0 0

- Jumlah 19 100

Sumber data : item Angket Nomor 4




Rerdasarkan hasil angket di atas menunjukkan bahwa 11 siswa
yang menyatakan sangat merespon dengan penerapan tahfidz
Alquran dengan persentase 58, kemudian 8 siswa  dengan
persentase 42 yang menyatakan merespon dan yang menyatakan

Serdasarkan iabel di atas dapat disimpuikan bahwa banyak
siswa yang sangat merespun dengan penerapen tahfidz Alquran

Fakior-fakior vang mempengaruhi motivaci siswa tersebut di
antaranya adalah sebagai berikut

1) Ketersediaan Alguran yang sangat teibatas untun peserta
tahfidz

2) Padatnya kegiatan siswa-siswi di sekolah

3) Pembina tahfidz yang masih kurang untuk membina anak-
anak.

4) Sarana dan prasarana

5) Jarak tempat tinggal dengan madrasah

6) Teknologi dan informasi ( siswa lebih cenderung memakai HP

untuk facebook daripada memegang dan membaca Alquran}

Hal ini didukung oleh wawancara penulis dengan ibu Nur Aida,
S.Ag guru Figih Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten

Kepulauan Selayar yang menyatakan bahwa :
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Yang menghambat anak-anak adalah faktor dan jarak tempat
tinggal dengan Madrasah, faktor teknologi yang membuat
anak-anak cenderung berkomunikasi melalui dunia maya
seperti facebook dan iwiter. Anak-anak pesera tahfidz ada
sebagian yang lebih mecmilih eluar maiam mingguan
daripada bermalam di sekolah urtuk mengikutr tahfidz.¢ hasil
wawancara pada tanggal 24 september 2014)

Rerdasarkan parnvataan di atas dapat disimpulkan hahwa banyak
faxior-iaKion yang menghambat proses tahfidz. minat Alquran harus di
asah-Scjak dini supaya tumbuh- generasi Qur'ani di tengah-tengah
kehiarga. Setelah mengstahui pengaruh dan moivasi unfiik menghafal

maka penulis juga menjelaskan unsur-unsur yang dapat membantu

dalam menghafal Alquran di antaranya adalah setagai berikut

1) Tawakal kepada Allah

2) Mengikhlaskan niat hanya kepada Allah

3} Menjauhi kemaksiatan

4) Mencintai Alquran

5) Mendengarkan kaset-kaset rekaman Alquran

6) Hati-hati, jangan sampai ada sifat riya { ingin dilihat) atau
sum'ah (ingin didengar), dan jangan pula hiraukan bisikan
syetan

7) Termasuk faktor yang dapat mempertajam hafalan adalah
menggunakan satu macam cetakan mushaf

8) Jangan menunda-nunda waktu
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9) Memerhatikan ayat-ayat yang mirip di dalam Alquran
itulah  unsur-unsur  yang  bisa  mempercepat  paia
penghafal Alguran untuk menghafal Mudah-mudahan dengan

izin Allah pesantren Sabtu Ahad ini bisa mencetak hafidz dan

1
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Qurani yang baik akan melahirkan masyarakat yang baik
pula. ltutah target yang ingin dicapai di Madrasah Ailyah
ari Rontoharu  ini khususnya  sisws kelas  Xsl o bisa
menghafal 30 juz Alquran sebelum tamat atau meninggalkan
sekolah. Mekanisme dari penyelenggaraan tahfidz ini adalah
siswa direkrut melalui kegiatan yang dilaksanakan misalnya
kegiatan motivasi semalam, sath jani lebih dekat dengan
Alguran. Dari kegiatan ini akan tarlihat motivasi dan keinginan
siswa yang mempelajari Alquran. Siswa imiah yang akan
diberikan pembinaan oleh instruktur atau Guru yang
bersangkutan. Paket maten yang di ajarkan adalah tahsimul
Qira'ah, Tahfidzul Quran, tajdwid, dan tarjin lafziyah Peserta
didik pada kegiatan ini bermalam di Madrasah dengan
konsumsi dan akomodasi ditanggung oleh satuan pendidikan

Adapun pemateri adalah Guru-guru agama dibantu oleh

lembaga Islam seperti Wahdah Islamiyah.
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Berdasarkan pernyataan bahwa peserta didik  yang
mengikuti pesantren sabtu Ahad dengan peserta didi< yang
tidak mengikuti terlihat ada perbedaan sikap terutama pada

kitab suci Alquran, seperti_siswa yang ikut tahfidz selaiu

o) icwn iohfid> calali

e e b arm A i e Lr ~#: L. -~ oo
Glil, DIoYeid  wlicaiwamds DDl

membawa Aiguian
menghafal pada saat ada kesempatan, dan siswa tahficz
banyak ~memliki - inisiatii - untuk me'aksanakan xegiatan-
kegiatun keagamaan. Dari fakta ini ielas bahwa aca huburgen
yangs saling mempengaruhi antara minat baca Alquran
dengan kegiatan lahfidz.

Berawal dari penerapan tahfidz ini“lambat laun bacaan
Alguran siswa semakin baik dari segi hukum-hukum atau
tajwid. Hafalan dari juz ke juz semakin ditingkatkan.

Untuk dapat mengetahui hubungan minat baca Alquran

siswa ~ dengan  penerapan tahfidz Alquran terdapat pada

tabulasi tabel di bawah ini :



Hubungan minat baca Alquran siswa dengan penerapan tahfidz

" No
Jf”‘%
2
s
!

o

<) Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Repulauan

Selayar
- [ Aternati jawaban " [ Frekuensi I Persentase |
e S
r§angat berhubungan { 1 |' 58 j
r : |
' Berhubungan l 8 ’ 42 /
+ Kurang berhubungan I{ 0 .{ 0 |
| l ;
| Tidak berhubungan l 5 ;l # !
[ Wmiah \Tﬁ 19 "’]’*'_‘T(JT |
= 2 - | N J

Berdasarkan hasij angket di atas Mmenunjukkan bahwa
ada 11 siswa yang menyatakan sangat berhubungan dengan
preseritase 58 Yang menyatakan beihubungan ada 8 siswa
dengan Persentase 42 gan ¥ang menyatakan kurang
berhubungan dan tidak berhubungan 0%

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa

adanya tahfidz Alquran sangat berhubungan dengan minat
baca Alquran Siswa terutama terhadap hukum—hukum bacaan
Alquran. Peserta tahfidz diajarkan mulai darj makhrijul hurif
dan sifatul huruf Sampai hukum-hukum tajwid. Disinilah dapat
diketahui hubungan Penerapan tahfigz terhadap bacaan Siswa
di Madrasah Aliyah Negeri Bontohary Kabupaten Kepulauan

Selayar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

ari hasil penelitian yang diiakukan mengena hubungan minat Saca
Alquran siswa terhadap penerapan tahfidz Alquran di Madrasah Aliyah
Negeri Bontoharu <Kabupai&i Kepulauan  Selayar
disimpulkan sebagai berikut

1. ’%iswa di Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan

Selayar memiliki minat baca Alguran yang tinggi. Fakia ini
berdasarkan angket yang penuis sebarkan kepada siswa-siswi
yang mengikuil pensrapan tahfidz yang diseienggarakan oien
sekolah. berawal dari minat yang tinggi sehingga terbentuk
| motivasi di dalam diri siswa . Minat baca Alqurar harus ditanam
| sejak dini karena akan melahirkan generasi-Qur'ani. Alquran adalah
barang dagangan  yang  tidak akan merugikan. Alguran juga
merupakan  kemuiiaan bagi orang yang membaca dan
mengamalkannya. Dengan Alquran, seseorang dapat menjadi
manusia terbaik, Alquran juga dapat mengangkat derajat kita

sehingga dapat bersama Malaikat Safaratul Kiram.
2. Penerapan tahfidz Alquran di Madrasah Aliyah Negeri membuahkan
hasil sekalipun melalui tahap pertahap. Banyak kendala-kendala
yang dihadapi dalam melaksanakan tahfidz yang berasal dari faktor

internal dan faktor eksternal. Alhasil dengan penuh ketekunan dari

. L S G NNNNN_———___




peserta tahfidz dan Pembina tahfidz banyak melahirkan hafidz dan
nafidzah meskipun belurn mencapai target yang di impikan.
3. Hubungan minat baca Alguran dengan penerapan tahhds sangat

erat kaitannya, berawal darl adanya penerapan tahfidz dapat

kendaia yang dihadapi oleh peseiia Gai
mempengaruhinya. Dan sangat jelas berbeda antara peseria taniidz

dan bukan peserta tahfidz, dalam hal ini terlinat dari cara membaca

Alsuran~jang | pésena\lzhndz/bisa me-nhedakar hykym-hukum
bacaannya.

B. Saran-saran

Setelah penulis mengambil kesimpulan maka penulis merasa periu
mengeluarkan saran demi kemajuan penerapan tahfidz di Madrasah
Aliyvah Negeri Bontoharu Kabupten Kepulauan Selayar sebagai
berikut:

1. Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten
Kepulauan Selayar dan seluruth  Pembina  sekaligus
penanggung jawab didaiam proses pendidikan  tahfidz,
sepatutnya senantiasa memberi arahan dan pembinaan kepada
siswa- siswi sehingga tertanam minat yang tinggi di dalam

mengikuti tahfidz..
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Diharapkan kepada seluruh guru pembina  dan pegawal
Madrasah Aliyah Negeri Bontoharu Kabupaten Kepulauan
Selayar dapal menjadi panutan dan teladan bagi siswa-siswi
khususnya bisa menghafal Alquran sebelum menyeru kepada
siswa untuk melaksanakan tahfidz.

Pembpinaan ianfidz di Madiasan Aliyan Negen Sontoh
Kabupaten Kepulauan Selayai harus senantiasa dievaiuasl,
mengingat banyak dari siswa banyak yang beium menguasai
daricen: tpind sifatul\tureh 020 rakhril buiot

Untuk seluruh siswa-siswi Madrasah Alivah Negeri Bontoharu
Kabupaten Kepulauan Selayar —agar menanamkan motivasi
membaca Alquran sejak dini agar teriahir generasi Qur'ani.
Kepada seluruh pengamat pendidikain agar tdak hanya
memperhatikan yang bersifat duniawi tetapi lebih diutamakan

pendidikan akhirat khususnya di Madrasah Aliyah Negeri

Bontoharu Kabupaten Kepulauan Selayar.
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